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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Kegiatan 

Dewasa ini, teknologi digital menjadi media utama dalam mendukung 

berbagai sendi kehidupan. Hampir semua bidang kehidupan menggunakan 

teknologi digital sebaga alat bantu yang sangat solutif dalam menyelesaikan 

berbagai pekerjaan. Transformasi bidang teknologi informasi yang sangat cepat. 

Memaksa setiap kita untuk senantiasa beradaptasi dengan perkembangan teknologi 

yang serba digital tersebut. 

Nahdlatul Ulama sebagai Perkumpulan Bidang Keagamaan dan 

Kemasyarakatan atau lebih dikenal dengan istilah Jam’iyyah Diniah Ijtima’iyyah, 

mempunyai peran dan tanggungjawab dalam melakukan Perbaikan ummat (Islahul 

Ummah) demi terwujudnya Khairu ummah atau ummat terbaik yang senantiasa 

saling mencintai dan menyayangi sesama ummat.  

Salah satu peran, fungsi dan tanggungjawab Nahdlatul Ulama adalah menjadi 

garda terdepan dalam syiar dakwah, yakni dakwah yang moderat dan dakwah yang 

metodologis dan dinamis. Seiring dengan perkembangan media digital, maka 

sewajibnya para pemimpin dan kader nahdlatul ulama, memanfaatkan media digital 

sebagai salah satu sarana utama dalam mensyiarkan dakwahnya, tentu dakwah yang 

sesuai dengan fiqrah dan haraqah Nahdlatul Ulama.  

Oleh karena itu dalam kaderirasi menengah nahdlatul ulama yakni 

Pendidikan Menengah Kepemimpinan Nahdlatul Ulama (PMKNU), terdapat salah 

satu kurikulum atau materi yang diberikan tentang Transformasi Digital dan 

Dakwah BilMedsos. Baru-baru ini, pada  hari sabtu tanggal  02 Juni 2024, 

dilaksanakan Pendidikan Kader Tersebut bertempat di Gedung BPMP Provinsi 

Sulawesi Tengah. 

 



 

1.2. Maksud dan Tujuan Kegiatan 

Maksud dan tujuan dari pelaksanaan pemberian materi Transformasi Digital dan 

Dakwah Bilmedsos pada Kegiatan Pendidikan Menengah Kepemimpinan Nahdlatul 

Ulama Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Sulawesi Tengah ini adalah sebagai berikut: 

1. Agar memahami Konsep dari Transformasi Digital  

2. Agar memahami Konsep dari Dakwah BilMedsos 

3. Agar Mampu memanfaatkan Peluang Dakwah Digital  

4. Agar Mampu menggerekkan Jam’iyah dan Jama’ah Melalui Dakwah Digital  

5. Agar mampu memahami Teori Pondasi Moral dan Sistem Otak untuk Dakwah 

BilMedsos 

6. Agar Mampu membuat Narasi Yang baik dan benar dalam kerangka sistem otak dan 

teori pondasi moral  

7. Agar mampu menjadi Key Opinion Leader (KOL) atau rujukan Keagamaan dalam 

Media Digital 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB II 

LAPORAN KEGIATAN 

 

2.1.  Bentuk Kegiatan 

Kegiatan Pendidikan Menengah Kepemimpinan Nahdlatul Ulama (PMKNU) ini 

diberikan dalam bentuk  Ceramah, Presentasi, Curah pendapat dengan mentimeter.com, 

Diskusi kelompok, Keliling galeri  dan pembuatan Skema Pengembangan Model Bisnis 

(Business Model Generation).  

Pada Awal Kegiatan atau Pengantar, Fasilitator/trainer membuka dan menjelaskan 

tujuan sesi, yaitu meningkatkan pemahaman para pemimpin NU tentang transformasi 

digital dan dasar-dasar dakwah digital, sehingga dapat menggerakkan ekosistem NU 

untuk memperkuat dakwah digital NU. 

Fasilitator memberikan pemantik berupa cuplikan narasi dari media sosial dan 

jejaring sosial, terkait NU, Islam Nusantara, Islam dan Pancasila, serta Khilafah. 

Fasilitator menjelaskan tentang proses pengolahan ide dalam otak manusia dengan 

menggunakan konsep Sistem Otak dan Teori Fondasi Moral. Fasilitator membagi peserta 

menjadi empat (4) kelompok, dengan tugas membangun narasi baru (rethinking) sebagai 

respons atas narasi lama.Narasi baru dituliskan pada kertas plano. Kertas plano ditempel 

didinding ruangan. Fasilitator mengajak peserta untuk Keliling Galeri, mencermati hasil 

diskusi dari semua kelompok. Fasilitator mengundang 2-3 peserta untuk memberikan 

komentar atastemuan-temuan kelompok 

Fasilitator mengundang Narasumber untuk memberikan presentasitentang 

transformasi digital dan dakwah digital2. Fasilitator memimpin tanya jawab seputar 

materi presentasi. Lansekap Dakwah Masa Kini : Peluang dan Tantangan Dakwah 

Digital NU1. Fasilitator menggunakan mentimeter untuk bersama-sama 

melakukananalisis SWOT sederhana terhadap tantangan dan peluang dakwah digital NU 

(a). Kekuatan NU untuk membangun dakwah digital NU. (b). Kelemahan NU dalam 

membangun dakwah digital NU. (c). Ancaman yang dihadapi NU dalam membangun 

dakwah digital NU. (d). Peluang yang dimiliki NU dalam membangun dakwah digital 

NUB. Fasilitator membacakan hasil diskusi dan memberikan penyimpulan. 

Fasilitator menggunakan Skema yang diadaptasi dari model BusinessModel 

Generation (Penyusunan Model Bisnis). Fasilitator memasang spanduk Skema PMB, lalu 

membagikan kertaspost-it kepada peserta. Fasilitator menjelaskan bahwa forum akan 



bersama-sama mengisikotak-kotak yang ada untuk menyusun rencana 

pengembangandakwah digital NU di lingkungan PCNU. Fasilitator membacakan hasil 

diskusi dan memberikan pengayaan materi bila diperlukan 

Fasilitator/trainer menutup sesi dengan merangkum poin-poin penting yang sudah 

dibahas dan menghubungkannya dengan sesi selanjutnya 

 

2.2.  Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan Pendidikan dengan materi  pemetaan wilayah dan analasis sosial 

bagi Pengurus Cabang Istimewa Nahdlatul Ulama (PCINU) Jepang ini 

dilaksanakan pada: 

 

Hari, Tanggal : Sabtu, 02 Juni 2024 

Waktu  : 08.00 – 18.00 WIB 

Tempat  : Gedung BPMP Provinsi Sulawesi Tengah 

Instruktur  : Dr. Heri Kuswara, M.Kom 

Narasumber : Dr. Heri Kuswara, M.Kom 

Materi   : Transformasi Digital dan Dakwah BilMedsos 

 

2.3.  Hasil Kegiatan 

Kegiatan Pendidikan dengan materi  pemetaan wilayah dan analasis sosial 

bagi Pengurus Cabang Istimewa Nahdlatul Ulama (PCINU) Jepang ini diharapkan 

dapat menghasilkan target sebagai berikut: 

1. Peserta memahami konteks transformasi digital dengan berbagai aspeknya 

2. Peserta memahami konteks dakwah digital saat ini 

3. Peserta memahami urgensi transformasi dakwah NU menjadi dakwah digital 

4. Peserta memahami dan mampu mengoptimalkan peluang dakwah digital NU 

5. Peserta mampu membangun strategi dakwah digital NU 

6. Peserta mampu menggerakkan ekosistem dakwah digital NU 

7. Peserta memahami narasi dakwah dalam kerangka sistem otak dan teori fondasi 

moral 

 

 

 

 



BAB III 

PENUTUP 

 

3.1   Kesimpulan 

Dakwah digital atau dakwah Bilmedsos menjadi sebuah kewajiban bagi 

Pemimpin dan Kader Nahdlatul Ulama diberbagai lapisan. Pengemasan Dakwah di 

media digital menjadi sangat penting agar para mad’u atau audience yang dalam 

hal ini netizen tertarik dengan dakwah yang disampaikan. Oleh karena itu 

memahamai literasi digital menjadi keharusan yang tak terelakkan bagi semua 

komponen jam’iyah Nahdlatul Ulama agar mampu mentraansformasikan 

dakwahnya melalui media digital. 

Masuknya materi atau kurikulum Transformasi Digital dan Dakwah 

Bilmedsos pada Pendidikan Menengah Kepemimpinan Nahdlatul Ulama ini, 

merupakan sebuah kemajuan yang sangat bagus bagi kalangan Nahdlatul Ulama, 

agar dapat mengamalkan ilmu, pengetahuan dan ajaran aswaja annahdliyah melalui 

ruang-ruang digital melalui dakwah yang ramah, dakwah yang renyah dan dakwah 

yang santun. 

 

3.2 Saran 

Saran yang dapat saya usulkan terhadap Kegiatan Pendidikan Menengah 

Kepemimpinan Nahdlatul Ulama (PMKNU yang dilaksanakan Pengurus Wilayah 

Nahdlatul Ulama (PWNU) Sulawesi Tengah ini, khususnya untuk materi Transformasi 

Digital dan Dakwah Bilmedsos ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemberian materi yang hanya 4 jam ini harus di followup dengan berbagai pelatihan 

praktek mengoptimalisasi media sosial untuk sarana dakwah  

2. Wajib dibentuk Tim Cyber NU (NU  Cyber) yang terdiri dari generasi muda NU 

yang dapat mengelola dan mengoptimalisasi media digital untuk sarana dakwah di 

PWNU dan PCNUnya masing-masing 

3. Wajib  dibuat chanel-chanel mediao sosial resmi untuk sarana dakwah PWNU dan 

PCNU masing-masing, seperti Chanel Youtube, Chanel Instagram, Chanel 

Facebook, Chanel Tiktok, Channel Twitter, dan lain-lain 

 

 

 



 

 

 

 

PUBLIKASI KEGIATAN  

 

https://www.youtube.com/watch?v=dcAWayc2Njs 

 

https://www.youtube.com/watch?v=6F7pbBrqbDc 

 

https://www.youtube.com/watch?v=CvePoHRel2M 

 

https://www.youtube.com/watch?v=uAZw8J_D-ZU 

 

https://rri.co.id/palu/daerah/724893/pwnu-laksanakan-pmknu-kuatkan-ideologi-

aswaja-komitmen-kebangsaan 

 

https://beritapalu.com/2024/05/30/pwnu-gelar-pmknu-untuk-kuatkan-ideologi-

aswaja/ 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

https://www.youtube.com/watch?v=dcAWayc2Njs
https://www.youtube.com/watch?v=6F7pbBrqbDc
https://www.youtube.com/watch?v=CvePoHRel2M
https://www.youtube.com/watch?v=uAZw8J_D-ZU
https://rri.co.id/palu/daerah/724893/pwnu-laksanakan-pmknu-kuatkan-ideologi-aswaja-komitmen-kebangsaan
https://rri.co.id/palu/daerah/724893/pwnu-laksanakan-pmknu-kuatkan-ideologi-aswaja-komitmen-kebangsaan












 


